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ABSTRAK 

Syadila Armeza Putri. 2025. Persepsi Pegawai Tentang Efektivitas 

Pengelolaan Kearsipan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurang efektifnya pengelolaan 

kearsipan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh informasi mengenai persepsi pegawai tentang (1) penciptaan 

arsip, (2) pendistribusian arsip, (3) penyimpanan arsip, (4) pemeliharaan arsip, dan 

(5) penyusutan arsip di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian 

kuantitatif. Subyek penelitian adalah pegawai di Dinas Pangan Provinsi Sumatera 

Barat, dengan populasi sebanyak 87 orang dan besarnya sampel ditentukan dengan 

rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%, pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik proportional random sampling yang berjumlah 50 

orang. Alat pengumpulan data menggunakan angket model skala likert yang sudah 

diuji cobakan untuk melihat validitas dan reliabilitas, dan hasil dari uji coba bahwa 

angket tersebut sudah valid dan reliabel, selanjutnya data diolah dengan rumus rata-

rata (mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang efektivitas 

pengelolaan kearsipan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat dilihat dari 

indikator: (1) Penciptaan arsip dengan skor rata-rata 4,34 berada pada kategori 

efektif (2) Pendistribusian arsip dengan skor rata-rata 4,20 berada pada kategori 

efektif, (3) Penyimpanan arsip dengan skor rata-rata 4,28 berada pada kategori 

efektif, (4) Pemeliharaan arsip dengan skor rata-rata 4,05  berada pada kategori 

efektif, (5) Penyusutan arsip dengan skor rata-rata 4,03  berada pada kategori efektif. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi pegawai tentang efektivitas 

pengelolaan kearsipan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana 

dengan efektif dengan skor rata-rata 4,18. 

 

Kata Kunci: Persepsi Pegawai, Efektivitas, Pengelolaan Kearsipan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber informasi penting yang dapat mendukung proses kegiatan 

administrasi setiap instansi adalah arsip (record). Segala kegiatan dan 

pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi, lembaga, dan instansi pasti 

menghasilkan dokumen dan naskah pada saat melakukan kegiatan. Informasi 

yang akurat sangat penting untuk semua lembaga, dalam bentuk dokumen, 

naskah, buku, dan segala jenis dokumen lainnya, dalam segala macam bentuk 

dan bersifat asli atau salinan yang dibuat atau diterima oleh organisasi. 

Salinan ini merupakan bukti tujuan organisasi yang terkandung di dalamnya, 

dan dokumen serta naskah hasil dari pekerjaan tersebut akan disimpan dan 

dikelola dengan baik agar mudah dalam menemukan kembali. Dokumen 

tersebutlah yang disebut arsip (Martinus et al., 2024).  

Arsip mempunyai arti yang sangat penting, yaitu untuk menyusun 

rencana program pelaksanaan kegiatan berikutnya. Karena dengan arsip, 

dapat diketahui bermacam-macam informasi yang sudah dimiliki sehingga 

dapat ditentukan sasaran yang akan dicapai (Panggi et al., 2023). Arsip 

dikatakan sumber ingatan bagi suatu organisasi karena arsip menampung 

beraneka ragam bahan informasi yang berguna. Bahan informasi yang 

penting harus selalu diingat, dan bila diperlukan harus dengan cepat dan tepat 

dapat disajikan setiap saat, maka dari itu harus ada sistem dan prosedur kerja 

yang baik di bidang kearsipan (Rosita Kemaswati, 2022). 
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Arsip dapat dijadikan sebagai barometer apakah suatu lembaga itu statis 

atau dinamis, karena kita dapat melihat kegiatan dan dinamika suatu 

organisasi dari arsip yang ada. Karena itu, pengelolaan arsip membutuhkan 

teknik dan keterampilan khusus karena data yang dihasilkan, diterima, 

diproses, dan dibuang jumlahnya tidak terbatas. Kegiatan kearsipan di 

instansi atau organisasi secara umum bertujuan untuk menjamin keselamatan 

bahan pertanggungjawaban nasional tentang rencana, pelaksanaan dan 

penyelenggaraan kehidupan kebangsaan, serta untuk menyediakan bahan 

pertanggungjawaban tersebut bagi kegiatan pemerintah dan juga 

dilaksanakan dengan maksud untuk memberikan pelayanan yang dibutuhkan 

oleh instansi atau organisasi dan merupakan suatu aktivitas yang bersifat 

rutinitas (Aprilia, 2021). 

Menurut Fathurrahman (2018) arsip merupakan salah satu sumber 

informasi yang penting yang dapat menunjang proses kegiatan administrasi 

maupun birokrasi. Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam 

berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga Negara, pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 

kemasyarakatan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga 

menjadi baik berarti memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan 

dapat juga diartikan untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok 
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dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat. Menurut Mokalu et al., (2018) 

Pengelolaan adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam 

mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks kearsipan, pengelolaan ini merujuk 

pada serangkaian kegiatan mulai dari penciptaan, penerimaan, pemeliharaan, 

penggunaan, hingga penyusutan arsip.  

 Muhidin (2019) mengemukakan bahwa pengelolaan arsip adalah proses 

pengendalian arsip secara efisien, efektif, dan sistematis, untuk menjamin 

ketersedian arsip dalam penyelenggaraan kegiatan organisasi sebagai bahan 

akuntabilitas kinerja dan alat bukti yang sah, serta menjamin keselamatan 

arsip sebagai pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Pengelolaan kearsipan merupakan salah satu 

kegiatan yang bertujuan untuk mengelola segala dokumen-dokumen yang ada 

dalam suatu organisasi atau instansi yang dapat digunakan sebagai penunjang 

aktivitas organisasi tersebut dalam mencapai tujuannya.  

Selanjutnya Jannah & Susiani (2024) efektifitas pengelolaan kearsipan 

pada suatu instansi sangat dipengaruhi atau ditunjang oleh pegawai yang 

bekerja pada instansi tersebut, sarana atau fasilitas yang dipergunakan dalam 

membantu pengelolaan arsip dan ketersediaan dana untuk pemeliharaan arsip 

tersebut. Pegawai yang bekerja pada unit kearsipan bukan hanya ditunjang 

oleh faktor kemauan terhadap pekerjaannya, melainkan juga harus dibekali 

keterampilan khusus mengenai bidang kearsipan. Pegawai yang terlatih dan 

mempunyai ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan dalam suatu unit 



4 

 

 

 

pengelolaan kearsipan. Namun pada kenyatannya, sebagian pegawai masih 

enggan untuk menerima tugas-tugas kearsipan karena mereka memandang 

bahwa unit kearsipan pada setiap instansi merupakan tempat yang 

menjenuhkan. Pandangan yang seperti demikian menunjukkan bahwa 

pegawai kurang menyadari akan pentingnya pengelolaan arsip dalam suatu 

instansi dalam menunjang efektivitas suatu pikiran (Kosali, 2022). 

Pengelolaan kearsipan sangat penting karena berperan sebagai pusat 

informasi dan memori organisasi yang membantu kelancaran administrasi 

dan pengambilan keputusan. Dengan pengelolaan arsip yang baik, dokumen 

tersimpan secara sistematis dan mudah diakses sehingga meningkatkan 

efisiensi kerja dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, 

pengelolaan kearsipan yang tepat juga berfungsi sebagai alat perlindungan 

dokumen penting dari risiko kehilangan atau kerusakan, termasuk dalam 

menghadapi bencana alam, sehingga menjaga keutuhan dan keamanan arsip 

sebagai bukti hukum dan sumber informasi yang sah (Nasir, 2024). Menurut 

Kurniawati (2020) arsip punya peran penting dalam menjaga tanggung jawab, 

keterbukaan, dan kepercayaan terhadap sebuah instansi, apalagi saat 

dilakukan audit atau evaluasi. Pengelolaan arsip juga membantu agar 

administrasi di instansi bisa lebih tertata dan profesional. Sekarang ini, di era 

digital, digitalisasi arsip jadi hal yang wajib supaya data bisa disimpan dengan 

aman, gampang dicari, dan bisa diakses secara online. Karena itu, 

pengelolaan arsip seharusnya jadi perhatian utama bagi setiap instansi sebagai 

bagian dari pengelolaan informasi yang efektif dan berkelanjutan. 
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Persepsi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap suatu 

objek dan situasi lingkungannya. Dengan kata lain tingkah laku seseorang 

terhadap suatu objek dipengaruhi oleh persepsinya. Andi (2018) menyatakan 

bahwa persepsi adalah suatu proses menyeleksi stimulus dan diartikan. 

Dengan kata lain persepsi merupakan suatu proses pemberian arti atau makna 

terhadap suatu objek yang ada pada lingkungan. Menurut Mangkunegara & 

Ansar (2005) ada beberapa cakupan persepsi yaitu: penafsiran objek, 

penerimaan stimulus, pengorganisasian stimulus, dan penafsiran terhadap 

stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara mempengaruhi 

pembentukan sikap dan perilaku. 

Menurut ANRI (2018) pegawai perlu memahami kearsipan karena arsip 

merupakan unsur penting dalam mendukung kelancaran administrasi dan 

operasional instansi. Arsip tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan dokumen, tetapi juga sebagai sumber informasi dan alat bukti 

yang sah dalam pengambilan keputusan serta pertanggungjawaban kerja. 

Pemahaman terhadap pengelolaan arsip akan membantu pegawai dalam 

menata, menyimpan, serta menemukan dokumen dengan cepat dan efisien. 

Hal ini sangat berguna saat instansi menghadapi audit atau pemeriksaan. 

Selain itu, pengelolaan arsip yang baik mencerminkan tingkat akuntabilitas 

dan transparansi lembaga. Di era digital, kemampuan pegawai dalam 

memahami sistem kearsipan modern juga sangat diperlukan agar dapat 

beradaptasi dengan digitalisasi dokumen. Oleh karena itu, pengetahuan 

tentang kearsipan merupakan bagian dari kompetensi dasar yang harus 
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dimiliki setiap pegawai untuk mendukung terciptanya administrasi yang 

tertib, efektif, dan profesional. 

Efektivitas pengelolaan kearsipan adalah tingkat pencapaian tujuan 

pelaksanaan pengelolaan arsip yang dilakukan oleh organisasi, yang meliputi 

kemampuan mengelola arsip secara sistematis agar arsip dapat ditemukan 

kembali dengan cepat dan tepat saat dibutuhkan serta mendukung kelancaran 

administrasi dan pengambilan keputusan (Aprilia, 2021). Efektivitas ini 

diukur dari seberapa baik pengelolaan arsip mendukung pencapaian target 

organisasi, kepuasan kerja pegawai, kemampuan beradaptasi, dan tanggung 

jawab dalam menjaga arsip. Normansyah & Arifin  (2020) menjelaskan 

bahwa efektifitas pengelolaan kearsipan sangat dibutuhkan dalam 

pelaksanaan administrasi, arsip merupakan pusat ingatan bagi setiap kegiatan 

dalam suatu lembaga pemerintahan. Tanpa arsip tidak mungkin seorang 

pegawai dapat mengingat semua catatan dan dokumen secara lengkap. 

Karena itu suatu lembaga dalam mengelola kearsipannya harus 

memperhatikan system kearsipan yang sesuai dengan keadaaan organisasinya 

dalam mencapai tujuannya. 

Dalam era keterbukaan informasi dan tuntutan tata kelola administrasi 

yang efisien, pengelolaan arsip menjadi salah satu elemen penting dalam 

mendukung kinerja organisasi, baik di instansi pemerintahan maupun swasta. 

Arsip tidak hanya berfungsi sebagai rekaman kegiatan, tetapi juga sebagai 

sumber informasi yang strategis dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, pengelolaan arsip yang baik perlu didukung oleh sistem yang tertata, 
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prosedur yang jelas, serta pemahaman yang memadai dari para pegawai. Tak 

kalah penting, penciptaan arsip pun masih belum mengikuti standar yang jelas 

sehingga menyebabkan kesulitan dalam pelacakan dokumen dan menjadi 

hambatan dalam penerapan sistem kearsipan berbasis digital. Namun, 

kenyataannya masih kurangnya mekanisme pendistribusian arsip yang 

menyebabkan dokumen penting sering beredar tidak terkontrol, penyimpanan 

arsip yang masih dilakukan secara manual tanpa sistem klasifikasi yang jelas 

serta belum adanya prosedur operasional standar dalam pemeliharaan arsip 

yang berdampak pada meningkatnya risiko kerusakan dokumen. Belum di 

terapkannya jadwal retensi arsip juga memperparah keadaan saat ini 

Pengelolaan kearsipan yang efektif di sebuah instansi adalah 

mewujudkan sistem yang rapi, cepat, dan aman mengubah arsip dari beban 

menjadi aset strategis. Kondisi yang diharapkan ini ditandai dengan 

penciptaan arsip yang seragam dan sesuai standar agar dokumen sah dan 

mudah dialihkan, diikuti dengan pendistribusian yang terkontrol melalui 

prosedur yang jelas untuk mencegah kehilangan. Kunci utama terletak pada 

penyimpanan yang sistematis, baik secara fisik maupun digital, dengan 

klasifikasi yang rapi, memastikan dokumen dapat ditemukan kembali dalam 

hitungan detik untuk mendukung efisiensi kerja. Aspek lainnya adalah 

pemeliharaan yang terencana melalui prosedur tetap (POS) untuk melindungi 

arsip dari kerusakan, serta pelaksanaan penyusutan (Jadwal Retensi 

Arsip/JRA) yang konsisten agar ruang penyimpanan optimal. Pada akhirnya, 

semua ini harus didukung oleh pegawai yang kompeten, terampil, dan 
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memiliki kesadaran tinggi akan peran arsip sebagai pusat ingatan organisasi 

yang akuntabel dan selalu siap diakses. 

Berdasarkan pengamatan penulis saat melaksanakan Praktek Lapangan 

Manajemen Pendidikan (PLMP)  di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, 

terdapat beberapa fenomena yang penulis temui terkait pengelolaan arsip 

yang belum efektif. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena yang penulis 

temui yaitu: 

1. Belum adanya proses penciptaan arsip mengikuti standar yang jelas. 

Banyak dokumen dibuat tanpa nomor agenda, kode klasifikasi, atau 

identitas arsip lainnya. Akibatnya dokumen tersebut sulit dilacak saat 

dibutuhkan kembali dan menyulitkan saat ingin diterapkan sistem 

kearsipan berbasis digital. 

2. Kurangnya mekanisme pendistribusian  arsip menyebabkan peredaran 

dokumen sering tidak terkontrol. Dokumen penting bisa beredar ke pihak 

yang tidak berwenang atau sebaliknya terlambat diterima oleh pihak 

yang membutuhkan. Ini menjadi masalah serius, terutama ketika 

informasi bersifat rahasia atau mendesak. 

3. Arsip masih disimpan secara manual dan tidak terorganisir dengan baik. 

Rak penyimpanan sering kali tidak dilengkapi dengan label atau sistem 

klasifikasi yang jelas, sehingga mengakibatkan risiko kehilangan atau 

kerusakan arsip. 

4. Belum adanya prosedur operasional standar untuk pemeliharaan arsip 

membuat banyak arsip tidak mendapatkan perlindungan maksimal. 
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Sehingga tidak dilakukan laminasi untuk dokumen penting, tidak ada 

pengecekan rutin terhadap kondisi arsip, dan minimnya sarana seperti 

boks arsip atau rak tahan lembab. Hal ini mempercepat proses kerusakan 

arsip. 

5. Belum ada jadwal retensi arsip yang diterapkan secara konsisten. Arsip 

yang sudah tidak bernilai guna tetap disimpan dan menumpuk di ruang 

arsip sehingga mengurangi efisiensi penggunaan ruang penyimpanan dan 

menyulitkan pencarian arsip aktif. 

Berkaitan dengan uraian di atas, betapa pentingnya peran arsip dalam 

suatu organisasi maupun penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

Kegiatan administrasi akan lebih efektif apabila didukung dengan tata kelola 

yang baik. Selain itu, Pelayanan administrasi yang bermutu dapat mendukung 

terciptanya sistem tata kelola kearsipan yang baik. Dengan adanya pelayanan 

yang bermutu juga bisa meningkatkan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan 

administrasinya. Maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Persepsi 

Pegawai Tentang Pengelolaan Kearsipan Di Dinas Pangan Provinsi 

Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain:  

1. Pengelolaan arsip yang seringkali belum sesuai dengan prosedur 

dikarenakan pegawai yang belum memahami tentang tata kelola arsip. 
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2. Pengelolaan arsip yang masih dilakukan secara manual sehingga sering 

terjadi kehilangan arsip. 

3. Tempat penyimpanan arsip yang kurang memadai sehingga banyak 

membuat dokumen sering rusak, terkena debu, ruangan yang lembab dan 

cahaya matahari. 

4. Pegawai kurang menunjukkan koordinasi, komunikasi serta belum 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pengelola arsip. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, penulis membatasi pada efektivitas pengelolaan 

kearsipan yang dilihat dari aspek penciptaan , pendistribusian, penyimpanan, 

pemeliharaan, dan penyusutan arsip oleh pegawai di Dinas Pangan Provinsi 

Sumatera Barat 

D. Rumusan Masalah Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi pegawai tentang efektivitas 

pengelolaan kearsipan yang dilihat dari aspek penciptaan, pendistribusian, 

penyimpanan, pemeliharaan, dan penyusutan arsip di Dinas Pangan Provinsi 

Sumatera Barat”. Dari rumusan masalah di atas, maka pertanyaan yang akan 

dicari jawabannya oleh penelitian ini adalah: 

1. Seberapa efektif penciptaan arsip berdasarkan persepsi pegawai? 

2. Seberapa efektif pendistribusian arsip berdasarkan persepsi pegawai? 

3. Seberapa efektif penyimpanan arsip berdasarkan persepsi pegawai? 
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4. Seberapa efektif pemeliharaan arsip berdasarkan persepsi pegawai? 

5. Seberapa efektif penyusutan arsip berdasarkan persepsi pegawai?  

E. Asumsi Penelitian  

Asumsi atau tanggapan dasar adalah sebuah pernyataan yang tidak 

dapat diragukan kebenarannya. Maka asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Setiap pegawai memiliki pendapat yang berbeda mengenai pengelolaan 

kearsipan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat.  

2. Efektivitas pengelolaan kearsipan pegawai dapat ditingkatkan. 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendapatkan informasi 

mengenai:  

1. Persepsi pegawai tentang efektivitas penciptaan arsip.  

2. Persepsi pegawai tentang efektivitas pendistribusian arsip.  

3. Persepsi pegawai tentang efektivitas penyimpanan arsip.  

4. Persepsi pegawai tentang efektivitas pemeliharaan arsip.  

5. Persepsi pegawai tentang efektivitas penyusutan arsip.  

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat yaitu :  
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai hal yang 

bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

hal efektvitas pengelolaan kearsipan.  

2. Manfaat Praktis.  

Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah :  

a. Manfaat bagi pimpinan instansi terkait untuk membina pegawai 

supaya mengelola kearsipan dengan baik. 

b. Manfaat bagi pegawai instansi terkait untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dalam mengelola kearsipan  dengan baik. 

c. Manfaat bagi penulis, sebagai bahan dasar studi kasus dan 

pemecahan permasalahannya serta menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan mengenai pengelolaan kearsipan.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi 

pegawai tentang efektivitas pengelolaan kearsipan di Dinas Pangan Provinsi 

Sumatera Barat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi pegawai tentang efektivitas penciptaan arsip di Dinas Pangan 

Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana secara efektif. 

2. Persepsi pegawai tentang efektivitas pendistribusian arsip di Dinas 

Pangan Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana secara efektif . 

3. Persepsi pegawai tentang efektivitas penyimpanan arsip di Dinas 

Pangan Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana secara efektif. 

4. Persepsi pegawai tentang efektivitas pemeliharaan arsip di Dinas 

Pangan Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana secara efektif. 

5. Persepsi pegawai tentang efektivitas penyusutan arsip di Dinas Pangan 

Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana secara efektif. 

6. Persepsi pegawai tentang efektivitas pengelolaan kearsipan di Dinas 

Pangan Provinsi Sumatera Barat sudah terlaksana secara efektif. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

persepsi pegawai tentang efektivitas pengelolaan kearsipan di Dinas Pangan 

Provinsi Sumatera Barat berada dalam kategori efektif, dengan skor rata-

rata 4,18. Maka terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditarik: 

a. Bagi Kepala Dinas 

         Sistem dan kebijakan pengelolaan kearsipan yang diterapkan 

selama ini telah berjalan dengan efektif. Kepala Dinas perlu 

mempertahankan praktik-praktik pengelolaan arsip yang sudah efektif 

serta terus melakukan evaluasi berkala untuk memastikan sistem 

kearsipan selalu sesuai dengan kebutuhan instansi. Selain itu, 

pimpinan juga diharapkan memberikan dukungan lebih dalam bentuk 

pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai agar efektivitas 

pengelolaan arsip semakin meningkat terutama dalam menghadapi 

tantangan digitalisasi arsip. 

b. Bagi Pegawai 

      Pegawai telah menjalankan tugasnya dengan cukup efektif. 

Implikasinya, para pegawai  perlu menjaga konsistensi kinerja yang 

telah dicapai serta meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan 

pemanfaatan teknologi informasi di bidang kearsipan. Dengan 

demikian, efektivitas pengelolaan arsip dapat terus ditingkatkan. 
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c. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

        Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau dasar bagi 

penelitian sejenis di masa mendatang. Peneliti berikutnya dapat 

memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel lain 

seperti kompetensi pegawai, budaya organisasi, atau pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pengelolaan arsip. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat menggunakan metode kualitatif atau campuran 

(mixed methods) untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 

C. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis mengemukakan 

rekomendasi bagi beberapa pihak yaitu: 

1. Pimpinan instansi direkomendasikan untuk meningkatkan pengawasan 

dan pembinaan, menyusun dan menerapkan pedoman kearsipan, 

memberikan fasilitas dan sarana kearsipan, melaksanakan program 

pelatihan dan sosialisasi kearsipan secara berkala dan memberikan 

penghargaan atau apresiasi kepada unit kerja yang tertib arsip.  

2. Para pegawai direkomendasikan untuk lebih memahami dan 

menerapkan prosedur kearsipan, meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pemeliharaan arsip, memahami perbedaan fungsi dan 

format antara arsip internal dan eksternal, menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap arsip sebagai aset instansi dan berpartisipasi aktif dalam 

pelatihan dan kegiatan peningkatan kapasitas kearsipan untuk 
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memperdalam pengetahuan serta memperbaiki praktik pengelolaan 

arsip di lingkungan instansi. 

3. Kepada penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk dapat meneliti 

lebih lanjut tentang efektivitas pengelolaan kearsipan di instansi dengan 

mengambil aspek yang berbeda dan teori yang berbeda pula. 
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